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LAMPIRAN | — KUESIONER PENELITIAN

No. Responden :

KUESIONER

ANALISIS RISIKO KESEHATAN BAKTERI ENTEROCOCCI

TERHADAP PENGUNJUNG DI PANTAI TANJUNG BAYANG
KOTA MAKASSAR

A. DATA UMUM
1 Provinsi Sulawesi Selatan
2 | Kabupaten/Kota Makassar
3 Kecamatan Tamalatea
4 | RT/RW
B. KARAKTERISTIK RESPONDEN

1 Nama
2 Umur tahun
3 | Jenis Kelamin 1. Perempuan ‘ 2. Laki-laki

1. Belum Sekolah

2. SD
4 Pendidikan Terakhir 3. SMP

4. SMA

5. Sarjana
5 Daerah asal
6 | No.Hp

C. ANALISIS PAJANAN
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1. Sekali dalam seminggu
Seberapa sering saudara (i) g geta:! ga:am Zeé)ullan
1 berkunjung ke pantai tanjung bayang 4' Sekal! dalam 1t uhan
untuk berenang ? - >exall dalam 2 tahun
5. Lainnya, sebutkan
1. 15 - 30 menit
5 Seberapa lama saudara (i) biasanya 2. 31 - 60 menit
melakukan aktivitas renang ? 3. 61— 120 menit
4. Lainnya, sebutkan__
1. Jalan-jalan / acara
Selain berenang, aktivitas apa saja 5 Eﬂ?g{gﬁr
3 | yang saudara (i) lakukan ketika 3' Berjm ain Speedboat
berkunjung di pantai tanjung bayang ? 4' Bermain pgsir
5. Lainnya, sebukan
4 Apakah setelah berenang, saudara (i) 1. Ya
merasakan gangguan kesehatan ? 2. Tidak
1. Diare
2. Gatal-gatal
5 Jika ya, gangguan kesehatan apa yang | 3. Gangguan pendengaran
anda rasakan ? 4. Gangguan pernafasan
5. Mata merah
6. Lain-lain, Sebutkan
——-Raxapa lama anda merasakan
guan kesehatan tersebut ?
PC
N
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LAMPIRAN Il - DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1.
Wawancara dwngan pihak LPM
Tanjung Bayang

Gambar 3.

Botol sampel kemudian
dimasukkan ke dalam coolbox
yang telah berisi thermfreeze

gelles batu
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Gambar 2.
Melakukan sampling air di Pantai
Tanjung Bayang Kota Makassar

Gambar 4.
Wawancara terhadap responden
di Pantai Tanjung Bayang Kota
Makassar



Gambar 5.
Tabung reaksi yang berisi cairan
NaCl untuk pengenceran sampel air
laut

Gambar 7.

Sampel air laut kemudian di pipet
sebanyak 0,5 ml untuk dicampurkan
pada tabung reaksi 10, 102, 1073,
dst 106
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Gambar 6.
Sampel air laut dihomogenkan
sebelum dipipet dan dilakukan
diencerkan

Gambar 8.

Sampel air yang telah diencerkan
kemudian dipipet 0,1 ml untuk
ditumbuhkan dalam media agar
kemudian dihomogenkan
menggunakan pipet bengkok



Gambar 9.
Media agar kemudian diinkubasi
selama 1x24 jam di dalam inkubator

Gambar 11.
Mengambil kultur bakteri menggunakan
ose untuk dipindahkan pada object glass
dan dilakukan pewarnaan
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Gambar 10.
Media agar yang telah diinkubasi
kemudian dikeluarkan untuk
dilakukan penghitungan bakteri

Gambar 12.
Object glass yang telah diteteskan Nacl
0,9% dan siap untuk dilakukan pewarnaan



Gambar 13.
Dilakukan pewarnaan pada preparat
koloni bakteri

Gambar 15.
Dilakukan uji biokimia terhadap
bakteri untuk menentukan jenis

bakteri
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Gambar 14.
Identifikasi bakteri menggunakan
mikroskop

Gambar 16.
Menentukan titik koordinat terhadap
sarana sanitasi di pantai Tanjung
Bayang



LAMPIRAN Il = HASIL OLAHAN DATA DENGAN SPSS

Kelompok Umur Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Anak (6 - 10) 7 3.3 3.3 3.3
Remaja (11-15) 59 28.1 28.1 31.4
Dewasa (>= 16) 144 68.6 68.6 100.0
Total 210 100.0 100.0
Jenis Kelamin Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Perempuan 101 48.1 48.1 48.1
Laki-laki 109 51.9 51.9 100.0
Total 210 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 57 27.1 27.1 27.1
SMP 32 15.2 15.2 42.4
SMA 74 35.2 35.2 77.6
Sarjana (D1-S2) 47 22.4 22.4 100.0
Total 210 100.0 100.0
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Aktivitas lain selain berenang

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jalan-jalan 39 18.6 18.6 18.6
Berjemur 58 27.6 27.6 46.2
Bermain 34 16.2 16.2 62.4
Speedbiat/bananaboat
Bermain pasir 78 37.1 37.1 99.5
Lainnya 1 5 5 100.0
Total 210 100.0 100.0
Aktivitas lainnya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 209 99.5 99.5 99.5
Mencari kerang 1 5 100.0
Total 210 100.0 100.0
Apakah setelah berenang, saudara merasakan gangguan
kesehatan ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 102 48.6 48.6 48.6
Tidak 108 51.4 51.4 100.0
Total 210 100.0 100.0
Jika ya, gangguan kesehatan apa yang anda rasakan ?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Gatal-gatal 43 20.5 42.2 42.2
Gangguan Kesehatan 11 5.2 10.8 52.9
Gangguan Pernafasan 4 1.9 3.9 56.9
Mata Merah 39 18.6 38.2 95.1
Lainnya 5 2.4 4.9 100.0
Total 102 48.6 100.0
System 108 51.4
210 100.0
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C5 lainnya (Penyakit Lainnya)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 205 97.6 97.6 97.6
demam 1 5 5 98.1
Demam, gatal-gatal 1 5 5 98.6
Pegal punggung 1 .5 5 99.0
pusing 1 .5 .5 99.5
Pusing 1 .5 5 100.0
Total 210 100.0 100.0
Seberapa sering berkunjung ke Tj. Bayang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sekali dalam seminggu 35 16.7 16.7 16.7
Sekali dalam sebulan 60 28.6 28.6 45.2
sekali dalam 6 bulan 17 8.1 8.1 53.3
sekali dalam 1 tahun 47 22.4 22.4 75.7
lainnya 51 24.3 24.3 100.0
Total 210 100.0 100.0
ClLainnya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 158 75.2 75.2 75.2
1 kali dalam 3 bulan 2 1.0 1.0 76.2
1 kali dua bulan 1 5 5 76.7
2 kali sebulan 7 3.3 3.3 80.0
2 kali seminggu 1 5 5 80.5
2 kali setahun 27 12.9 12.9 93.3
3 kali sebulan 6 2.9 2.9 96.2
3 kali setahun 5 2.4 2.4 98.6
kali setahun 3 14 14 100.0
otal 210 100.0 100.0
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Sebarapa lama anda berenang

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 15-30 menit 28 13.3 13.3 13.3

31-60 menit 52 24.8 24.8 38.1

61 - 120 menit 92 43.8 43.8 81.9

Lainnya 38 18.1 18.1 100.0

Total 210 100.0 100.0

C2 Lainnya
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 174 82.9 82.9 82.9

2 jam 5 2.4 2.4 85.2

3 jam 26 12.4 12.4 97.6

4 jam 2 1.0 1.0 98.6

5 jam 1 5 5 99.0

6 jam 2 1.0 1.0 100.0

Total 210 100.0 100.0
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LAMPIRAN IV = TITIK GPS PENGAMBILAN SAMPEL

TITIK KOORDINAT SAMPEL AIR DI LAUT

SAMPLING AIR

Titik sampling X 1 y 1

titik 1 119.38596 -5.185253
titik 2 119.38649 -5.184551
titik 3 119.38691 -5.183811
titik 4 119.38726 -5.183134
titik 5 119.38755 -5.182379

TITIK KOORDINAT SARANA TEMPAT SAMPAH

TEMPAT SAMPAH
Titik sampling x 1 y 1

titik 1 119.3865 -5.184865

titik 2 119.38602 -5.18546

titik 3 119.3862 -5.185287

titik 4 119.38632 -5.185172

titik 5 119.38674 -5.184591

titik 6 119.38678 -5.184447

titik 7 119.38687 -5.184368

titik 8 119.38696 -5.184546

titik 9 119.38695 -5.184189

titik 10 119.3871 -5.184204

titik 11 119.38706 -5.183953

titik 12 119.38704 -5.184066

titik 13 119.3872 -5.183827

titik 14 119.38719 -5.18374

— titik 15 119.38721 -5.183625

b titik 16 119.3873 -5.183971

| | titik 17 119.38732 -5.183393

n titik 18 119.38742 -5.183239
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titik 19 119.38753 -5.183003
titik 20 119.38786 -5.183028
titik 21 119.38762 -5.182792
titik 22 119.38766 -5.182684
titik 23 119.38772 -5.182523
titik 24 119.38792 -5.182423
titik 25 119.38793 -5.182539
titik 26 119.38779 -5.182371
titik 27 119.38821 -5.182919
titik 28 119.38775 -5.183335
titik 29 119.38751 -5.182959
titik 30 119.3874 -5.183503

TITIK KOORDINAT SARANA KAMAR MANDI UMUM

KAMAR MANDI

Titik sampling x 1 y 1

titik 1 119.38684 -5.185035
titik 2 119.38713 -5.184804
titik 3 119.3873 -5.184573
titik 4 119.38741 -5.184179
titik 5 119.3878 -5.183736
titik 6 119.3878 -5.183568
titik 7 119.38794 -5.183101
titik 8 119.38789 -5.182907
titik 9 119.3879 -5.182666
titik 10 119.38822 -5.182783
titik 11 119.38815 -5.182508
titik 12 119.38831 -5.182135
titik 13 119.38819 -5.183658
titik 14 119.38803 -5.183458
titik 15 119.38759 -5.184444
titik 16 119.38771 -5.184005
titik 17 119.38822 -5.18339
titik 18 119.38639 -5.18575
titik 19 119.38682 -5.185586
titik 20 119.38872 -5.182366
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LAMPIRAN V — PERSURATAN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

1 J Perintis Kemerdekaun Km. 10 Makassar Y0245, Telp. (0411) 385635, 516-005, Fax (0411 385601 3

E-mail = dekanghn s wehsite - www tkanunias Com
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No 6533/UN4.14/PL.00 00/2019 1 Agustus 2019
Lamp -
Hal Permohonan Pengambilan Data Awal

Kepada Yth
LPM Tanjung Bayang
Di—

Tempat

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut di bawah ini

Nama Uyuun Wiji Ismita
Nomor Pokok K012172015

Program Studi Kesehatan Masyarakat
Konsentrasi Kesehatan Lingkungan

Bermaksud melakukan Pengambilan data awal mengenai Jumlah Kunjungan
Perbulan/Pertahun dan Luas Daerah Tanjung Bayang
Data tersebut akan digunakan untuk penyusunan proposal tesis

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/lbu kiranya
berkenan memberi izin kepada yang bersangkutan

Atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

4 Dekan

Dr. Aminuddin SyamMNSKM.,M.Kes.,M.Med.Ed
NIP. 19670617 199903 1 001
Tembusan

1 Para Wakil Dekan FKM Unhas
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3 Pertinggal



PEMERINTAH PROVINS! SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor | 22882/S.01/PTSP2019 Kepada¥th.
Lampiran Walikota Makassar
Perihal - Izin Peneliti
-
Tempat

Berdasarkan sural Dekan Fak. Kesshalan Masyarakat UNHAS Makassar Nomos - T591/UNL 14/5L 00 002019
tanggal (9 Seplember 2019 perihal lersebut diatas, mahasiswalpenelifi dibawah inic

Nama - UYUUN WiJT ISMITA

Nomor Pokok : K012172015

Program Studi : Kesehatan Masyarakat

A oradi | Mahosisuais2)

Alamat © Ji P Kemerdekasn Km. 10. Makassar

Bermaksud untuk maiakukan peneiiian i dasrahkantor saudara delam rangka peny Tesis, dengan judul

“ ANALSSIS RISIKO KESEHATAN BAKTERI ENTEROCOCC! TERHADAP PERGUNJUNG DI PANTAL
TANJUNG BAYANG HOTA MAKASSAR

Yang a;mmmmam 15 September s/d 135 Oktober 2048

se;msgmdmwt" diatas, mmamwwmw
keientuan yang leriera i bek surat izin penelifian. . "

Demikian Surat Keteranganing Managardp&wﬂ\anm nmfhya_

Diterbitkan o Mabassar
Pada tanggal - 11 September 2019

An. GUBERNUR SULAWES! SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINS! SULAWES! SELATAN
mmwm Terpadu

—_—

3

A M. YAMIN SE_ NS,
Pangkat ; Pembina/tama Madya
Nip:: 19610513195002 1 002

Tembusan Yih
1. Dalkan Fak i UNHAS o
2. Pestingpal
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., \ l < PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
g KECAMATAN TAMALATE

U
&{a KELURAHAN TANJUNG MARDEKA

jalan Sahareng Dg.Sese No.39 Makassar

Makassar, 26 November 2019

Nomor 1 29 '/TJM/Xl/2019 Kepada YTH
Lamp g KETUA PROG. S2 FKM UNHAS
Perihal : Telah Melakukan Penelitian di-

MAKASSAR

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi
Selatan Nomor : 22882/5.01/PTSP/2019 Tanggai 11 September 2019 bahwa mahasiswa yang

tersebut di bawah ini :

NAMA : UYUUN WUI ISMITA

NO. POKOK  :K012172015

INSTANSI : FKM UNIVERSITAS HASANUDDIN

ALAMAT :JL. LASULORO RAYA BLK. IV/160. PERUMNAS ANTANG
Benar telah melakukan penelitian di Puskesmas Kalabbirang dengan Judul ¥ ANALISIS RISIKO
KESEHATAN BAKTERI ENTEROCOCCI TERHADAP PENGUNJUNG DI PANTAI TANJUNG BAYANG
KOTA MAKASSAR" mulai tanggal 22 September s/d 10 Oktober 2019 dalam rangka penyusunan

Tesis.

fah Tanjung Mardeka,

ip. 19700718 199003 2 004
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KEDOKTERAN
BAGIAN MIKROBIOLOGI
JI. Perintis Kemerdekaan No.Km. 10, Tamalanrea Indah, Kec. Tamalanrea, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan 90245

SURAT KETERANGAN
989 / X/BM-FK/IV/2019

Yang bertanda tangan di bawa ini:

Nama : Prof. dr. Mochammad Hatta, Sp. MK, Ph.D (K)
Jabatan : Kepala Laboratorium Biologi Molekuler dan Imunologi
NIP 119670416 198304 1 001

Menerangkan bahwa:

Nama : Uyuun Wiji Ismita, SKM

NIM :K012172015

Judul Skripsi : Analisis Risiko Kesehatan Bakteri Znterococci terhadap Pengunjung

Pantai Tanjung Bayang Kota Makassar

Bahwa telah melakukan penelitian di bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Universitas Hasanuddin pada bulan September — Oktober 2019 dalam rangka penyusunan
thesis.

Dengan demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Makassar; - OktobgF 2019
Kepala Laboratorium Biologi Molekuler dan Imunologi
as K mh Universitas Hasanuddin




LAMPIRAN VI — BIODATA PENELITI

DATA PRIBADI
Nama

Tempat, tanggal lahir
Jenis kelamin

Suku

NIM

Jurusan

Alamat Rumah

Email
Riwayat Pendidikan

1. Sekolah Dasar
2. SMP

— MA

arjana (S1)

" i
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CURRICULUM VITAE

: UYUUN WIJI ISMITA, SKM

: Ujung Pandang, 10 Januari 1995
: Perempuan

: Jawa - Bugis

: KO12172015

: Kesehatan Lingkungan

: JI. Lasuloro Raya Blk : 1V/160. Perumnas

Antang. Kec/kel : Manggala. Kota Makassar

: uyuunwijiismita@gmail.com

: SD Inpres Antang 11/l (2000 — 2006)

: SMP Negeri 23 Makassar (2006 — 2009)

: SMA Negeri 12 Makassar (2009 — 2012)

. Fakultas Kesehatan Masyarakat - Universitas

Hasanuddin (2012 — 2016)
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